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AKUNTABILITAS

KEUANGAN
LEMBAGA AMIL ZAKAT

Akuntabilitas merupakan hal yang penting di suatu lembaga
baik lembaga profit maupun non-profit. Buku ini mencoba
mengungkap akuntabilitas dari perspektif akuntan di Lembaga Amil
Lakat. Bentuk akuntahiltas yang dijalankan adalah penyajian laporan
keuangan, dan akuntabilitas sangat penting bagi lembaga guna tata
kelola dan peningkatan kepercayaan kepada masyarakat. Makna
akuntabilitas adalah akuntan berketuhanan dan beretika, =
keshalehan dan ketaqwaan, pertanggungjawaban selera langit dan
pertanggungjawaban selera bumi.

Lembaga Amil Zakat selaku lembaga sesial yang memiliki
tugas menghimpun dan menyalurkan dana harus menegakkan
prinsip akuntabilitas dan transparansi. Perilaku akuntabilitas yang
harus dijalankan oleh akuntan salah satunya mencatat transaksi,
menyajikan laporan keuangan, dan mengedukasi keuangan. Nilai
kerja dari lembaga sosial harusnya.menerapkan prinsip tanggung
jawab dan transparansi baik akuntan maupun seluruh steakholder.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “ Akuntabilitas Keuangan Lembaga Amil
Zakat”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya
ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada
semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini mencoba membahas pentingnya akuntabilitas pada
suatu lembaga salah satunya adalah membangun kepercayaan
terhadap masyarakat. Akuntabilitas menjadi sebuah senjata ampuh
bagi suatu lembaga. Publikasi laporan keuangan terlihat berkualitas
sebagai bentuk transparansi, dengan data yang seharusnya,
lembaga wajib melakukan pengawasan internal secara berkala.
Pengawasan internal dapat berupa pengawasan laporan keuangan,
pengawasan kebijakan-kebijakan dan pengawasan manajemen
internal.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Akuntabilitas merupakah salah satu jenis etika yang telah
banyak diperbincangkan dan dikaji oleh para ilmuan
sebelumnya'?3%5. Etika adalah sebuah pola pikir kritis dan mandiri
yang digunakan setiap individu. Maka dari itu, mampu
menghasilkan sebuah keputusan guna mencerminkan sikap moral
individu tersebut®. Pada hakikatnya setiap individu dituntut
memiliki etika, bahkan dalam sebuah profesi akuntan. Berdasarkan
Ikatan Akuntan Indonesia, kode etik sangat menjunjung tinggi
standar tinggi atas perilaku etis yang diharapkan dari akuntan’.

1 Suardi Tanasal, Fransiskus Randa, and Suwandi Ng, “ Akuntabilitas
Berbasis Metta Dan Kamma,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 10, no. 3
(2019): 448-467.

2 Atep Hendang Waluya and Aforisma Mulauddin, “ Akuntansi:
Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam QS. Al Baqarah (2): 282-284,”
MUAMALATUNA: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 12, no. 2 (2020): 282-284.
3 Gede Dion Syailendra and Hamidah Hamidah, “Makna Profesionalisme
Bagi Diri Petugas Pemeriksa Pajak,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 10,
no. 2 (2019): 241-261.

4 Armizha Rahmatika and Isnalita Isnalita, “Makna Konsep Akuntabilitas
Dan Transparansi Dari Perspektif Al-Kindi,” Jurnal Al-Qardh 3, no. 1
(2019): 55-63.

5 Yunita Fitria and Muhammad Abadan Syakura, “Tabir Akuntabilitas
‘Keroan’ Pada Akuntan,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 8, no. 1 (2017):
90-106.

6 C Vallaster et al., “Ethics and Entrepreneurship: A Bibliometric Study
and Literature Review,” Journal of Business Research (2019).

7 Ikatan Akuntan Indonesia, “Kode Etik Akuntan Indonesia” (Jakarta,
2021).



BAB
LEMBAGA AMIL

ZAKAT

A. Pengertian Lembaga Amil Zakat

Lembaga amil zakat merupakan lembaga pengelola zakat
yang diprakarsai oleh masyarakat, dan sesuai amanat Undang-
Undang lembaga amil zakat memiliki tugas membantu Baznas.
Baznas sendiri dibentuk oleh pemerintah, sehingga wajar
lembaga amil zakat sebagai kepanjangan tangan dari lembaga
tersebut?.

Lembaga amil zakat yang seterusnya dapat disingkat
menjadi LAZ merupakan lembaga yang memiliki badan hukum
dan bertanggung jawab atas menghimpun, mendistribusikan
dan mengelola dana zakat, infak dan sedekah?. Sedangkan
secara yuridis, definisi dari LAZ dapat dilihat pada Pasal 7 Ayat
1 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Penatausahaan Zakat. Menurut Undang-Undang, LAZ memiliki
definisi sebagai lembaga pengelola zakat yang sepenuhnya
diprakarsai masyarakat dan oleh masyarakat. Setelah adanya
revisi Undang-Undang, pengertian LAZ dijelaskan secara
eksplisit dan detail pada Pasal 1 Nomor 8 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-
Undang tersebut menjelaskan bahwa LAZ merupakan lembaga

28 Nikmatuniayah and Marliyati, “ Akuntabilitas Laporan Keuangan
Lembaga Amil Zakat Di Kota Semarang,” MIMBAR 31, no. 2 (2015): 485-
494,

29 Alvan Fathony, “Optimalisasi Peran Dan Fungsi Lembaga Amil Zakat
Dalam Menjalankan Fungsi Sosial,” Hakam 2, no. 1 (2018): 1-32.



BAB

A.

LAPORAN
KEUANGAN

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi
penting di samping informasi lainnya yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Menurut IAI dalam Standar Akuntansi Keuangan
selanjutnya dapat disebut SAK, laporan keuangan adalah bagian
dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan pada suatu
perusahaan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan. Komponen tersebut juga disesuaikan
dengan jenis dari masing-masing perusahaan. Perusahaan akan
menyesuaikan laporan keuangan dengan standar akuntansi
yang berlaku umum, maka wajar jika setiap perusahaan
memiliki komponen yang berbeda pada laporan keuangan3!.

Laporan keuangan sendiri merupakan sebuah hasil dari
proses catat-mencatat hingga tersajinya laporan keuangan yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
pihak-pihak terkait. Informasi yang disajikan biasanya berupa
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan.

Melihat beberapa definisi-definisi sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah suatu
laporan yang menggambarkan aktivitas perusahaan dalam
bentuk angka-angka atau keuangan dalam satu periode

31 Indonesia, “Kode Etik Akuntan Indonesia.”
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BAB
KODE

ETIK

A. Pengertian Kode Etik Akuntan

Secara etimologis, istilah “etika” berasal dari bahasa
Yunani Kuno yaitu ethos. Pada bentuk tunggal mempunyai
banyak arti, yakni tempat tinggal yang biasa, padang rumput,
kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, dan
cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adat
kebiasaan. Istilah “etika” sudah dikenal lama pada masa
Aristoteles  (384-322 SM) etika sudah dikenal untuk
menunjukkan filsafat moral33.

Etika merupakan mekanisme berpikir kritis dan mandiri
yang digunakan individu, sehingga mampu menghasilkan
sebuah keputusan guna mencerminkan sikap moral individu
tersebut. Implementasi praktis dari etika menjadi pemahaman
tentang moralitas, karena penerjemahan konsep yang kompleks
melahirkan sesuatu yang lebih nyata dan diterapkan di
masyarakat34.

Pada hakikatnya tiap individu dituntut memiliki etika,
bahkan dalam sebuah profesi salah satunya akuntan. Menurut
IAI (2021), kode etik menetapkan standar mutu yang tinggi atas
prilaku etis yang diharapkan dari Akuntan. Kode etik juga dapat
digunakan dan diadopsi oleh pihak yang bertanggung jawab
untuk menetapkan standar etika akuntan di sektor atau

3 K Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004).
3 Vallaster et al., “Ethics and Entrepreneurship: A Bibliometric Study and
Literature Review.”
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BAB

A.

AKUNTABILITAS

Pengertian Akuntanbilitas

Konsep tentang Akuntabilitas secara harfiah dalam
bahasa Inggris biasa disebut dengan accountability yang
diartikan sebagai “yang dapat dipertanggungjawabkan”, atau
dalam kata sifat disebut sebagai accountable®3.

Menurut Fenwick W. English Editor of Encyclopedia of
Educational Leadership and Administration: “Accountability
refers to official efforts to ensure that public school are answerable to a
variety of stakeholders. Unlike the principle of responsibility, which can
be exercised and wvalidated through informal norms and voluntary
behavior by public officials, the principle of accountability requires
external validation through formal policies, structures, processes, and
outcomes”.

Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban dengan
pengawasan distribusi kekuasaan sehingga konsentrasi
kekuasaan tidak menumpuk dan terjadi kondisi saling
mengawasi (check and balance). Guy Peter menyebutkan tiga (3)
tipe akuntabilitas: (1) akuntabilitas keuangan, (2) akuntabilitas
administratif, dan (3) akuntabilitas kebijakan publik*+.

Istilah akuntabilitas menurut Burke, berkaitan dengan
pertanyaan sebagai berikut, yaitu “who is accoutable to whom, for
what purposes, for whose benefit, by which means, and with what
consequences”. Berdasarkan pertanyaan di atas yaitu who is

4 G Peter, The Politics of Bureaucracy (London: Routledge, 2000).
44 Tbid.

22



BAB

A.

AKUNTABILITAS
ISLAMI

Pengertian Akuntabilitas Menurut Islam

Islami menjadi kata taklif yang secara luas menangkap
gagasan berupa akuntabilitas tentang suatu
pertanggungjawaban untuk apa dan siapa. Khususnya, taklif
mengacu pada hari penghakiman (Yawm alHisab), ketika setiap
orang dimintai pertanggungjawabannya tindakan kepada
Tuhan®.

Akuntabilitas dipandang sebagai hubungan yang
mencakup semua baik hubungan timbal balik, non-temporal
dengan melibatkan sesama manusia (termasuk pemangku
kepentingan seperti: pemegang saham, pelanggan, karyawan,
dll.), komunitas yang lebih luas (ummah), dan pada akhirnya
Tuhan®.

Akuntabilitas Islam (dikenal sebagai Ihtisab), dalam
konteks perabdian modern, sistem akuntabilitas harus
mencerminkan berbagai kriteria evaluasi konstituen yang
berkepentingan, terutama kelompok yang kurang terwakili®>.

Oleh karena itu, kehadiran sistem akuntabilitas yang
efektif dapat dikaitkan dengan berfungsinya pengaturan

8 A Rahim and A Goddard, “Interpretive Inquiry of Accounting Practices
in Religious Organisations,” Financial Accountability & Management 14, no.
3 (1998).

8 A Alaudin, P Shantapriyan, and R Adler, “Beliefs and Accountability in
an Islamic Bank,” Corporate Ownership & Control 12, no. 4 (2015).

85 Ibid.
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BAB
PENUTUP

Seorang akuntan menyajikan laporan keuangan adalah salah
satu bentuk akuntabilitas pada sebuah lembaga. Laporan keuangan
disajikan secara wajar dan sesuai dengan PSAK 101 dan 109 serta
akuntansi yang berlaku umum. Penyajian laporan keuangan pada
suatu lembaga merupakan bentuk transparansi atau keterbukaan.
Publikasi laporan keuangan menjadi sebuah cara suatu lembaga
menjadi transparan. Aturan saat ini baik lembaga profit maupun
sosial wajib mempublikasi laporan keuangannya ke khalayak
umum.

Agar publikasi laporan keuangan terlihat berkualitas sebagai
bentuk transparansi, dengan data yang seharusnya, lembaga wajib
melakukan pengawasan internal secara berkala. Pengawasan
internal dapat berupa pengawasan laporan keuangan, pengawasan
kebijakan-kebijakan dan pengawasan manajemen internal.

Pentingnya akuntabilitas pada suatu lembaga salah satunya
adalah membangun kepercayaan terhadap masyarakat.
Akuntabilitas menjadi sebuah senjata ampuh bagi suatu lembaga,
hal ini dibuktikan oleh Lazismu Wilayah Jawa Tengah. Hal yang
dilakukan oleh lembaga adalah rapinya pengelolaan dana zakat,
infak dan sedekah, dokumentasi, administrasi serta pelaporan
keuangan sesuai dengan aturan akuntansi yang berlaku umum
sekaligus PSAK Syariah.

Hal-hal tersebut menciptakan tata kelola lembaga menjadi
dinamis dan efektif. Masyarakat tertarik untuk mengamanahkan
dananya untuk disalurkan ke Lazismu Wilayah Jawa Tengah. Hal

74
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